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ABSTRAK 

 

Efektivitas herbisida dalam mengendalikan gulma sangat ditentukan oleh dosis herbisida.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan dosis yang tepat untuk mengendalikan gulma pada tanaman jagung. 

Dosis herbisida campuran atrazina dan mesotriona yang digunakan adalah: 0; 0,5; 1,0; 1,50; 2,0 dan 2,50 

L bahan dagang ha
-1

. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.  Peubah yang diamati 

adalah: persentase pengendalian gulma, populasi gulma, jenis gulma, bobot kering gulma teki, bobot 

kering gulma rumput, dan bobot kering gulma berdaun lebar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 

herbisida campuran sebanyak 0,5 L  bahan dagang ha
-1

 dapat meningkatkan persentase pengendalian 

gulma serta menurunkan populasi gulma, jenis gulma, bobot kering gulma teki, bobot kering gulma 

rumput, dan bobot kering gulma berdaun lebar. 

Kata kunci: atrazina, mesotriona, jagung, karakteristik gulma 

 

ABSTRACT 

 

Herbicide effectivity for weed control depends on herbicide dosages.  This research conducted to find 

dosage for weed control on corn. Mixture herbicide of atrazine and mesotrione dosages were: 0; 0.5; 

1.0; 1.50; 2.0 and 2.50 L formulation ha
-1

. Completely Randomized Design was used.  Variables were: 

weed control percentage, weed population, weed species, dry weight of sedges, dry weight of grasses, 

and dry weight of broad leaves. The result showed were herbicide dosages of 0.5 L formulation ha
-1

 

could increasing weed control percentages, decreasing of weed population, weed species, dry weight of 

sedges, dry weight of grasses, and dry weight of broad leaves. 

Key word: atrazine, mesotrione, corn, weed characteristics 

 

PENDAHULUAN 
 

Adanya interferensi gulma di perta-

naman jagung, dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

Interferensi gulma terhadap tanaman 

dapat berupa persaingan unsur hara, air, 

dan cahaya serta pelepasan alelopati. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kehilangan 

hasil jagung akibat persaingan dengan 

gulma adalah sebesar 31% (Purba & 

Desmarwansyah 2008 dalam Purba 2009).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mem-

perkecil kehilangan hasil tanaman jagung 

akibat persaingan adalah melakukan 

tindakan pengendalian gulma baik secara 

preventif, mekanis, kultur teknis, biologis, 

kimiawi, maupun terpadu (Culpper & York 

2000). Salah satu tindakan pengendalian 

gulma  dengan mempertimbangkan aspek 

biaya, tenaga kerja dan waktu yang relatif 

rendah adalah dengan menggunakan 

herbisida (Cudney 1996, Copping 2002, 

Monaco et al. 2002). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 

kelemahan penggunaan herbisida dalam 

pengendalian gulma pada tanaman perta-

nian. Menurut  Duke et al. (1991), Vencill et 

al. (2002) penggunaan herbisida sejenis 

secara terus menerus dalam waktu yang 

lama, dapat menyebabkan resistensi 

gulma. Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk mengeleminasi resistensi 

gulma adalah dengan melakukan pencam-

puran beberapa bahan aktif herbisida (Rao 

2000). Selanjutnya dijelaskan bahwa 
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pencampuran herbisida dapat memper-

tinggi pengendalian gulma baik secara 

efektif dan ekonomis, sehingga dosis 

aplikasi dapat ditekan lebih rendah 

dibanding dosis herbisida yang diaplikasi 

secara terpisah (Zimdhal 2007).  

Beberapa herbisida yang diformulasikan 

untuk pengendalian gulma pada tanaman 

jagung, diantaranya herbisida berbahan 

aktif atrazina dan mesotriona. Kedua 

herbisida ini memiliki persistensi yang 

cukup singkat (Syngenta 2010) dan telah 

dibuktikan memiliki hubungan yang 

sinergis sehingga dapat digunakan sebagai 

herbisida campuran pada areal tanaman 

jagung (Sutanto 2002 dalam Hardiastuti & 

Metusala 2009). Herbisida atrazina terma-

suk golongan triazina yang dapat diaplikasi 

secara pra tumbuh maupun pasca tumbuh 

dengan cara kerja menghambat transpor 

elektron pada fotosistem II, sedangkan 

herbisida mesotriona adalah menghambat 

fungsi dari enzim yang esensial bagi 

kehidupan  tanaman yaitu enzim HPPD (p-

hidroksi-fenil-piruvat dehidrogenase) yang 

menyebabkan pigmen karotenoid tidak 

terbentuk, sehingga mengganggu fotosin-

tesis yang pada akhirnya akan menimbul-

kan gejala bleaching kemudian mati (Ismail 

& Kalithasan 1999, Hess 2000, Martin, 

2000, Read & Cobb 2000, Vencill et al. 

2002). Ditambahkan juga bahwa campuran 

herbisida ini dapat mengendalikan gulma 

berdaun lebar dan rerumputan yang 

diaplikasikan sebelum dan sesudah tumbuh 

gulma pada tanaman jagung (Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan 2010). 

Selanjutnya, pemberian herbisida campur-

an atrazina dan mesotriona sebanyak 1,2 

kg bahan produk ha
-1

 dapat menurunkan 

bobot kering gulma (Hasanuddin et al. 

2012). 

Atas dasar pemikiran diatas, telah 

dilakukan penelitian mengenai aplikasi 

beberapa dosis herbisida campuran atra-

zina dan mesotriona pada tanaman jagung 

terhadap beberapa karakteristik gulma. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan  dosis herbisida campuran 

atrazina dan mesotriona  yang tepat dalam 

mengendalikan gulma-gulma yang ada di 

pertanaman jagung. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian lapangan ini telah dilaksana-

kan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Bahan 

yang digunakan pada percobaan ini adalah: 

benih jagung manis kultivar bonanza serta 

herbisida campuran atrazina dan meso-

triona. Rancangan percobaan yang diguna-

kan adalah Rancangan Acak Lengkap. 

Perlakuan penelitian ini adalah dosis 

herbisida campuran atrazina dan mesotrina 

yaitu:  0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; dan 2,5 L bahan 

dagang ha
-1

. 

Penelitian lapangan ini menggunakan 

polibag sebanyak 60 buah yang terdiri dari 

6 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali 

dan setiap ulangan terdiri dari 2 polibag. 

Tanah yang digunakan berasal dari Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Unsyiah. 

Sebelum dimasukkan ke dalam polibag, 

tanah tersebut diayak dan dikering-

anginkan selama tiga hari. Benih ditanam 

pada lobang yang dibuat dengan tugal 

sedalam 3 cm. Setiap lobang tanam berisi 3 

butir kedelai yang  telah diinokulasi dengan 

Rhizoplus.   Untuk mengaplikasi herbisida, 

digunakan aplikator hand pressure sprayer 

dengan nozzle flat fan 8002 bertekanan 

250 kPa dan volume semprotan sebanyak 

400 L ha
-1

.   

Tindakan agronomis seperti aplikasi 

herbisida campuran atrazina dan meso-

triona, juga dilaksanakan sesuai dengan 

perlakuan dosis pada saat tanam. Untuk 

mengantisipasi adanya serangan hama dan 

penyakit, digunakan  insektisida Match 50 

EC dan Decis 2,5 EC dan rodentisida Klerat 

RM-B. Pupuk yang digunakan adalah Urea, 

TSP, dan KCl dengan dosis masing-masing 

50, 60, dan 70 kg ha
-1

. Pupuk Urea 

diberikan dua kali yaitu setengah bagian 

pada saat tanam yang dicampurkan dengan 

seluruh pupuk TSP dan KCl. Sedangkan 

setengah bagian lagi diberikan pada 30 hari 

setelah tanam (HST). Untuk kegiatan 

pemeliharaan tanaman selama dalam 
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penelitian itu, disesuaikan dengan paket 

teknologi yang telah diterapkan.  

Peubah yang diamati dalam penelitian 

itu adalah Peubah yang diamati adalah: 

persentase pengendalian gulma, populasi 

gulma, jenis gulma, bobot kering gulma 

teki, bobot kering gulma rumput, dan 

bobot kering gulma berdaun lebar. Seluruh 

peubah yang diamati pada umur 28 HST 

dan dihitung dengan sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5 

persen (Gomez & Gomez 1995). Untuk 

mengolah data digunakan program SPSS 

versi 16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Persentase Pengendalian Gulma 

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat 

bahwa dosis herbisida campuran atrazina 

dan mesotriona berpengaruh terhadap 

persentase pengendalian gulma (Tabel 1). 

Terlihat bahwa semakin besar dosis 

herbisida yang diberikan, maka semakin 

besar pula persentase pengendalian gulma. 

Herbisida yang diberikan sebesar 0,5-1,0 L 

bahan dagang ha
-1

, dapat meningkatkan 

persentase pengendalian gulma sebesar 

33-39 % dibandingkan kontrol. Selanjutnya 

ada peningkatan persentase pengendalian 

gulma sebesar  dan 61 % - 77 % apabila 

diaplikasi pada dosis 1,5 t 2,5 L bahan 

dagang ha
-1

. Dapat dikatakan bahwa 

dengan dosis yang relatif rendah yaitu 

sebanyak 1,5 L bahan dagang ha
-1

, 

herbisida telah menekan pertumbuhan 

gulma, dalam hal ini adalah peningkatan 

persentase pengendalian gulma.  

Berdasarkan rekomendasi yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan (2010) dan hasil 

Penelitian Hasanuddin et al. (2012) bahwa 

gulma rumput-rumputan dan berdaun 

lebar setahun dan tahunan dapat 

dikendalikan dengan dosis herbisida 

campuran sebanyak 1,2 kg bahan dagang 

ha
-1

. Tingginya persentase pengendalian 

gulma selain ditentukan oleh dosis 

herbisida, juga ditentukan oleh faktor iklim 

seperti kelembapan relatif. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Wichert & Talbert (1992) bahwa, terdapat 

peningkatan pengendalian jenis gulma 

manakala kelembapan relatif meningkat 

dari 50 % menjadi 85 %. Hasil penelitian itu 

sejalan dengan keadaan di lapangan yaitu 

84,1 %. Berdasarkan pengamatan di  

lapangan, gulma sasaran yang terkena 

herbisida, menunjukkan pertumbuhan 

tidak normal. Abnormalitas gulma tersebut 

pada akhirnya akan menimbulkan 

kematian.  

 

Populasi Gulma 

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat 

bahwa dosis herbisida campuran atrazina 

dan mesotriona berpengaruh terhadap 

populasi gulma pada 28 HST (Tabel 1).  

Rendahnya populasi gulma pada perlakuan 

dosis 0,5 kg bahan dagang ha
-1

 memberi 

makna bahwa dosis herbisida telah 

menekan pertumbuhan gulma. Tertekan-

nya populasi gulma akibat aplikasi 

herbisida dapat berupa terjadinya peru-

bahan morfologis gulma yang meng-

akibatkan perubahan bentuk gulma atau 

kematian gulma secara total. Fenomena 

kejadian itu akan memberikan dampak 

langsung dalam hal populasi gulma. 

Ditambahkan oleh Rao (2000), bahwa pada 

dosis herbisida tertentu dapat mengen-

dalikan perkecambahan gulma. Proses 

kematian kecambah gulma diawali tidak 

normalnya penampilan gulma manakala 

mencapai permukaan tanah. Fenomena itu 

mengaktualisasikan ren-dahnya populasi 

gulma pada suatu lahan. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dosis 

herbisida tertentu dapat menekan 

pertumbuhan gulma berdaun lebar seperti: 

Alternanthera philoxyroides (Mart.) Griseb 

dan Ipomoea hederacea maupun gulma 

rumput-rumputan seperti: Brachiaria spp., 

C. dactylon, Digitaria spp., Echinochloa 

colona (L.) Link., Eleusine indica (L.) Gaertn, 

dan Lolium perenne L.  (Komisi Pestisida 

2000). 
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Tabel 1. Rerata persentase pengendalian gulma, populasi gulma, dan jenis gulma akibat perlakuan 

beberapa dosis herbisida campuran atrazina dan mesotriona pada tanaman jagung 

Perlakuan 

(L bahan dagang ha
-1

) 

Persentase pengendalian gulma 

(persen) 

Populasi gulma 

(jumlah) 

Jenis gulma 

(jumlah) 

0,0 0,0  a 5,1 b 3,6 b 

0,5 32,5 b 1,9 a 1,4 a 

1,0 39,1 b 1,8 a 1,4 a 

1,5 60,5 c 1,6 a 0,8 a 

2,0 66,5 c 1,4 a 1,2 a 

2,5 77,3 c 1,2 a 0,8 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada P> 0,05 (Uji DNMRT) 

 *= data telah ditransformasi dengan Vx 

 

Tabel 2. Rerata bobot kering gulma rerumputan, berdaun lebar, dan teki-tekian akibat perlakuan 

beberapa dosis herbisida campuran atrazina dan mesotriona pada tanaman jagung 

Perlakuan 

(L bahan dagang ha
-1

) 

Bobot kering gulma 

rerumputan (g) 

Bobot kering gulma 

berdaun lebar (g) 

Bobot kering gulma 

teki-tekian (g) 

0,0 2,4 b 2,6 b 1,2 b 

0,5 1,0 a 0,7 a 0,8 a 

1,0 0,8 a 0,7 a 0,8 a 

1,5 0,7 a 0,7 a 0,9 a 

2,0 0,8  a 0,7 a 0,8 a 

2,5 0,8 a 0,7 a 0,7 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada P> 0,05 (Uji DNMRT) 

 *= data telah ditransformasi dengan Vx 

 

Jenis Gulma 

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat 

bahwa dosis herbisida campuran ametrina 

dan mesotriona  berpengaruh terhadap 

jenis gulma pada 42 HST (Tabel 1).  Hal itu 

memperlihatkan bahwa dosis herbisida 

yang berbeda mampu mempengaruhi 

jumlah jenis gulma. Dapat dipahami bahwa 

dosis herbisida tersebut dapat mengen-

dalikan beberapa gulma yang tumbuh pada 

lahan tersebut, dengan kata lain bahwa 

herbisida tersebut dapat mengendalikan 

atau menekan pertumbuhan gulma yang 

diaktualisasikan dengan penurunan jumlah 

jenis gulma. 

 

Bobot Kering Gulma 

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat 

bahwa dosis herbisida campuran atrazina 

dan mesotriona berpengaruh terhadap 

bobot kering gulma rerumputan, berdaun 

lebar, dan teki-tekian (Tabel 2).  Terlihat 

adanya pola yang sama pengaruh dosis 

herbisida terhadap bobot kering gulma 

rerumputan, berdaun lebar, dan teki-tekian 

yaitu adanya perbedaan antara yang tidak 

diberi dan diberi dosis herbisida campuran 

atrazina dan mesotriona. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa campuran 

herbisida tersebut dapat mempengaruhi 

proses fisiologis gulma yang diaktuali-

sasikan dengan kematian gulma. Kematian 

gulma secara langsung dapat mempenga-

ruhi penurunan bobot kering gulma. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Syngenta 

(2000), campuran herbisida atrazina dan 

mesotriona efektif mengendalikan gulma 

berdaun lebar dan rerumputan yang dapat 

diaplikasi sebelum dan sesudah tumbuh 

pada tanaman jagung. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Dosis herbisida campuran atrazina dan 

mesotriona dapat mempengaruhi persen-

tase pengendalian gulma, populasi gulma, 

jenis gulma, bobot kering gulma. Campuran 

herbisida atrazina dan mesotriona pada 
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dosis 0,50 L bahan dagang ha
-1

 dapat 

meningkatkan persentase pengendalian 

gulma dan menurunkan populasi gulma, 

jenis gulma, dan bobot kering gulma. Perlu 

adanya penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh dosis herbisida campuran atra-

zina dan mesotriona terhadap peubah 

gulma serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. 
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